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ABSTRAK

Kajian mengenai kisah pertemuan Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam Q.S. Al-
Kahfi [18]: 60-82 cenderung dikaji sebagai kajian fight, tarikhz, maupun riwa 7. Hal
ini menurut hemat penulis dapat memalingkan dari tujuan asli dari kisah itu sendiri
yaitu sebagai ibrah. Oleh karena itu, penulis menggunakan perspektif Tafsir magasidr
yang memiliki tujuan untuk memahami Al-Qur'an supaya menelisik maksud dan tujuan
yang terkandung di dalamnya. Berangkat dari hal itu, tulisan ini mengangkat dua
rumusan masalah. Pertama, bagaimana konstruksi narasi kisah pertemuan Nabi Musa
dan Nabi Khidir dalam Q.S. Al-Kahfi [18]: 60-82? Kedua, apa saja aspek magasid yang
ada pada kisah pertemuan Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam Q.S. Al-Kahfi [18]: 60-
82? Perspektif yang digunakan dalam skripsi ini adalah perspektif tafsir magasidr.

Adapun jenis penelitian ini adalah library research dan menggunakan
perspektif tafsir maqgasidi Abdul Mustagim. Skripsi ini berargumen bahwa dalam
penafsiran yang menerapkan tafsir maqgasidr sebagai perspektif dalam ayat-ayat kisah,
ayat tersebut tidak hanya dikaji dari aspek hukum, teologis, historis saja akan tetapi
juga mengedepankan tujuan awal yaitu mewujudkan kemaslahatan umat manusia.

Setelah menggunakan analisis tafsir magdasidi terhadap kisah pertemuan Nabi
Musa dan Nabi Khidir dalam Q.S. Al-Kahfi [18]: 60-82 penulis menemukan beberapa
aspek maqasidi. Aspek magasid dari dimensi magasid syari’ah (al-Kulliyat al-Khams)
sebagai berikut, Pertama, narasi perjalanan Nabi Musa bertemu dengan Nabi Khidir,
terdapat dimensi Hifz Al- ‘Aql. Kedua, narasi pelubangan perahu, terdapat dimensi Hifz
Al-Mal. Ketiga, narasi pembunuhan anak (ghulam), terdapat dimensi Hifz Al-Din, dan
dimensi Hifz Al-Nasl. Keempat, narasi penegakan dinding, terdapat dimensi Hifz Al-
Mal. Adapun aspek magasid dari dimensi Qur anic Fundamental Values (Nilai
Fundamental Al-Qur’an) sebagai berikut. Pertama, Nilai Kemanusiaan (al-Insaniyah),
yakni sopan santun terhadap orang yang lebih berilmu, keadilan dan perlindungan
terhadap yang lemah, serta melakukan kebaikan tanpa mengharapkan imbalan. Kedua,
Nilai Keadilan (al- ‘Adalah), bersabar dalam menghadapi kesulitan dan bentuk keadilan
Allah SWT kepada hamba-Nya, dengan mencegah kemudharatan yang lebih besar di
masa depan Ketiga, Nilai Moderasi (4/-Wasathiyyah), diantaranya moderasi dalam
interaksi sosial, moderasi dalam menilai peristiwa, moderasi dalam bertindak untuk
kebaikan, dan moderasi antara syariat dan hakikat. Keempat, Nilai kebebasan dan
Tanggung Jawab (Al-Hurriyah ma’al Masiiliyyah), diantaranya yaitu kebebasan dalam
mencari ilmu dan tanggung jawab, kebebasan memilih dengan konsekuensi tanggung
jawab, kebebasan dalam melakukan kebaikan dengan tanggung jawab sosial, dan
kebebasan ilahi yang ditempatkan dalam kerangka tanggung jawab.
Kata Kunci: Qasas Al-Qur’an, Tafsir Magasidz, Q.S. Al-Kahfi [18]: 60-82, Nabi
Musa dan Nabi Khidir.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an selain mengandung ayat-ayat yang bermuatan hukum (ayat al-
ahkam), juga mengandung ayat-ayat kisah. Ayat-ayat kisah dalam Al-Qur’an ada
sekitar 1600 ayat, sedangkan ayat-ayat yang bermuatan hukum yang lebih kurang
berjumlah 330 ayat.! Kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Qur'an, yang dalam kajian
‘ulam al-qur'an disebut sebagai Qasas al-qur'an, berisi pemberitaan mengenai sejarah
umat-umat terdahulu, perjalanan kenabian sebelum Nabi Muhammad, kondisi negeri-

negeri masa lampau, serta peninggalan atau jejak peradaban masa silam.?

Penyampaian Al-Qur'an melalui kisah-kisah ini merupakan salah satu strategi
psikologis yang penting. Gaya ini digunakan untuk menyanggah kepercayaan atau
keyakinan yang keliru, memberikan peringatan, menjelaskan prinsip-prinsip dakwah
Islam, dan menguatkan hati kaum muslimin.® Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an
memberikan perhatian besar terhadap kisah-kisah, dengan tujuan agar manusia dapat

mengambil hikmah dan pelajaran dari tokoh atau kaum yang diceritakan.

1 A. Hanafi, Segi-Segi Kesustraan Pada Kisah-Kisah Al-Qur’an,(Jakarta: Pustaka Al-Husna,
1984), him. 22.

2 Manna’ Al-Qaththan, Mabahis Fi ‘Uliim Al-Qur’an, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1995), him.
300.

3 A. Hanafi, Segi-segi Kesustraan pada Kisah-kisah al-Qur’an, him. 20.



Dalam Al-Qur'an, terdapat beberapa jenis kisah. Pertama, kisah para nabi dan
rasul yang mencakup penyampaian dakwah, mukjizat-mukjizat, penolakan serta
penentangan terhadap dakwah tersebut, tahapan dan perkembangan dakwah, hingga
konsekuensi yang diterima oleh mereka yang menolak dakwah, seperti kisah Nabi Nuh,
Nabi Ibrahim, Nabi Musa, dan nabi-nabi lainnya. Kedua, kisah-kisah yang berkaitan
dengan peristiwa masa lampau dan tokoh-tokoh yang status kenabiannya tidak dapat
dipastikan, seperti kisah Talut dan Jalut, Zulkarnain, Maryam, dan sebagainya. Ketiga,
kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa yang terjadi pada masa Rasulullah,

seperti perang Badar, perang Uhud, peristiwa Hijrah, Isra’ dan Mi’raj, serta lainnya.*

Di antara nabi dan rasul, Nabi Musa adalah nabi yang banyak dikisahkan Al-
Qur'an. Kata Musa dalam Al- Qur'an disebutkan sebanyak 136 kali,®> yang mana lebih
banyak dibandingkan dari nabi-nabi yang lainnya. Kajian mengenai kisah Nabi Musa
dalam Al-Qur’an tidak pernah mandek. Salah satunya adalah kisah pertemuan Nabi
Musa dan Nabi Khidir yang terdapat dalam Q.S. Al-Kahfi [18] : 60-82. Banyak dari
kalangan para akademisi yang melakukan riset pada kisah-kisah tersebut sesuai dengan

kecenderungannya masing-masing. Dalam hal ini, ada yang mengkaji dengan

4 Manna' Al-Qaththan, Mabahis Fi ‘Uliim Al-Qur’an, him. 301.

5 Syauqi Abu Khalili, Atlas Al-Qur’an : Mengungkap Misteri Kebenaran Al-Qur’an terj. M.
Abdul Ghafar, (Jakarta: Almahira, 2006), him. 83.



perspektif kajian tokoh®, psiko-sastra’, balaghah® pendidikan®, hukum fikih'°,
hermeneutika.!! Dari berbagai kajian tersebut, dirasa perlu menggunakan pendekatan
yang lain, kurang rasanya jika kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir hanya dikaji dalam
aspek pendidikan maupun kajian tokoh yang kurang dapat mengambil tujuan dan ibrah
yang terkandung di dalamnya. Tentunya masih banyak hal-hal yang perlu dikaji dari

kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir.

Sejauh penelusuran riset terdahulu, penulis masih belum mendapati kajian
mengenai kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir ayat 60-81 yang menyentuh pendekatan
tafsir maqasidz. Sebagaimana hasil kajian sebelumnya yang dilakukan oleh Moch. Ali
Fikri dalam skripsinya, memaparkan bagaimana kisah pertemuan Nabi Musa dan Nabi

Khidir dianalisis dengan menggunakan pendekatan semiotika Ferdinand De

® Hasan Nurdin, “Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam Surat Al-Kahfi ayat 60-82 (Studi
Komparatif Tafsir Al-Maraghi dan Ibnu Katsir)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).

7 Ahmad Ashabul Kahfi, “Kisah Nabi Musa dalam Al-Qur’an Perspektif Psiko-Sastra”,
ISLAMIKA INSIDE : Jurnal Keislaman dan Humaniora, vol. 4, no. 2 (2018).

8 Wahidatur Rahmah, “Keindahan Makna dalam Kisah Nabi Khidir dan Nabi Musa” (IAIN
Ponorogo, 2022).

® Moh. Wildhan Romadhoni, “Integrasi Ilmu Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam Q.S Al-
Kahfi [18] : 60-827, Jurnal limiah llmu Ushuluddin, vol. 21, no. 2 (2022).

10 Kairul Anam, “Dilema Hukum dalam Kisah Pembunuhan Gulam oleh Khidir dalam Surat
Al-Kahfi”, Al-Dhikra : Jurnal Studi Qur’an dan Hadis, vol. 3, no. 2 (2021).

11 A. Halil Thahir and Ahmad Mughni Khoiruddin, “Pesan Moral dibalik Kisah Nabi Musa dan
Nabi Khidir dalam Q.S. Al-Kahfi (Studi Atas Penafsiran al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb)”, QOF :
jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir, vol. 4, no. 2 (2020).



Saussure.*? Menurut hemat penulis kajian ini masih belum mengungkap maqdasid ayat

secara mendalam.

Hasil kajian sebelumnya juga dilakukan oleh Wahidatur Rahmah dalam
skripsinya, memaparkan bagaimana kisah Nabi Khidir dan Nabi Musa dilihat dalam
kacamata teori stilistika dan ilmu balaghah. Kajian ini hanya fokus kepada keindahan
makna dan keunikan bahasa Al-Qur’an yang ada dalam kisah tersebut. Sehingga masih
belum menggapai dimensi maksud dan tujuan dari narasi yang ada di balik kisah

tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, alasan penulis memilih tafsir maqasidi sebagai
perspektif dalam mengkaji kisah-kisah Al-Qur'an adalah sebagai berikut: pertama,
tafsir magasidr berakar pada tradisi keilmuan Islam, khususnya dalam ilmu usial al-
figh, yang kemudian berkembang menjadi bidang studi tersendiri. Kedua, tafsir
maqasidi menyediakan pendekatan metodologis dan analisis yang lebih mendalam
untuk memahami makna yang terkandung dalam Al-Qur'an, mencakup konsep seperti
makna qarib, ba 1, asl, far’, wasilah, gayah, kullz, dan juz 7. Ketiga, Tafsir magasidr
kerap disebut sebagai filsafat tafsir (falsafah al-zafsir), di mana nilai-nilai magasid
berperan sebagai landasan filosofis sekaligus sebagai semangat (ruh) yang mendasari

dinamika proses penafsiran Al-Qur’an.® Dalam penelitian maqdsid, terdapat tiga pola

2 Moch. Ali Fikri, “Kisah Pertemuan Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam Al-Qur’an Surah Al-
Kahfi ayat 60-82 (Kajian Semiotika Ferdinand De Saussure)” ,(UIN Kiai Ahmad Shiddig Jember, 2021).

13 Abdul Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magasidi sebagai Basis Moderasi
Islam, him. 33.



utama: pertama, objek materialnya adalah ayat-ayat Al-Qur'an, di mana peneliti
menganalisis ayat dengan merujuk pada kitab-kitab tafsir dan menghubungkannya
dengan teori tafsir maqasidr. Pola ini diterapkan oleh penulis dalam penelitian ini.
Kedua, objek materialnya adalah kitab tafsir itu sendiri, dan ketiga, objek materialnya

berupa praktik atau kebijakan.

Lebih lanjut, menurut penulis penerapan tafsir maqasidi untuk mengkaji ayat
kisah, dalam hal ini kisah pertemuan Nabi Musa dan Nabi Khidir, merupakan
pendekatan yang tepat, dan diharapkan bahwa upaya ini dapat membuka wawasan
mendalam bagi masyarakat dalam memahami ayat-ayat kisah dalam Al-Qur’an. Selain
itu, selama ini kajian-kajian tentang kisah-kisah dalam Al-Qur’an secara umum dan
kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir secara khusus tidak begitu tajam dalam
menghubungkan dengan isu magasid, padahal teori-teori magasid juga dapat
digunakan dalam ayat-ayat kisah yang selama ini teori tersebut terkesan hanya untuk

ayat-ayat hukum saja.**

Q.S. Al-Kahfi [18] : 60-82 penulis pilih sebagai objek kajian adalah karena
beberapa alasan: pertama, karena kisah Nabi Musa adalah di antara kisah para nabi dan
rasul yang paling banyak diceritakan dalam Al- Qur'an; kedua, karena salah satu kisah
dari peristiwa hidup Nabi Musa yang menarik dan penting untuk ditelaah adalah

pertemuan Nabi Musa dengan Nabi Khidir, selain unik banyak kejadian yang dapat

14 Abdul Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magasidi sebagai Basis Moderasi
Islam, him. 41.



dikatakan di luar nalar berfikir seseorang, seperti kejadian ketika Nabi Khidir
membunuh anak yang masih kecil, sengaja merusak kapal yang masih bagus dalam
kondisi berlayar, dan masih banyak kejadian menarik yang ada dalam kisah tersebut.
Melalui kisah pertemuan inilah Nabi Musa banyak sekali mendapatkan pengalaman
hingga ibrah selama bertemu dengan Nabi Khidir. Pertemuan Nabi Musa inilah
menurut penulis memberikan isyarat bahwa banyak magasid yang dapat digali dari
narasi kisah Nabi Musa dengan Nabi Khidir pada Q.S. Al-Kahfi [18] : 60-82.
Pendekatan teori tafsir maqasidi dipakai untuk membaca kisah Nabi Musa tersebut
menurut penulis akan melahirkan satu pemahaman yang lebih segar dan lebih relevan

dengan tantangan zaman dewasa ini.

B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang yang telah penulis uraikan, penulis merumuskan

masalah yang akan dikaji pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana konstruksi narasi kisah pertemuan Nabi Musa dengan Nabi Khidir
dalam Q.S. Al-Kahfi [18] : 60-82 ?

2. Apa saja aspek magasid dalam kisah pertemuan Nabi Musa dengan Nabi Khidir
dalam Q.S. Al-Kahfi [18] : 60-82 ?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian :



a. Mendeskripsikan konstruksi narasi kisah pertemuan Nabi Musa dengan Nabi
Khidir dalam Q.S. Al-Kahfi [18] : 60-82.

b. Menjelaskan hikmah atau magasid dalam kisah pertemuan Nabi Musa dengan
Nabi Khidir dalam Q.S. Al-Kahfi [18] : 60-82.

2. Kegunaan Penelitian :

a. Secara teoritis penulis berharap tulisan ini dapat memberikan inspirasi kepada
peneliti Al-Qur'an secara khusus dan para akademisi secara umum untuk lebih
mengetahui bahwa ayat kisah tidak hanya sekedar kisah masa lalu, akan tetapi
juga sebagai pelajaran (‘ibrah).

b. Diharapkan tulisan ini dapat memperkaya studi ilmu Al-Qur'an dan Tafsir.

c. Secara praktis penelitian ini adalah tanggung jawab penulis secara lahir dan
batin untuk menempuh predikat sarjana pada program studi llmu Al-Qur'an dan

Tafsir.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam sebuah penelitian, kajian pustaka merupakan penjelasan materi secara
singkat, ringkas, dan jelas yang dilakukan sebelumnya. Hal ini merupakan keharusan
untuk menjelaskan bahwa ini bukan penelitian untuk pertama kalinya, karena sudah
ada penelitian lain yang banyak ditemukan.!® Di sisi lain, tinjauan pustaka ini sangat

penting untuk menentukan arah penelitian sebagai elemen kebaruan, sekaligus

15 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir , (Yogyakarta: Pondok
Pesantren LSQ Ar-Rahman, 2014), him. 48.



memperkuat penelitian-penelitian sebelumnya, memberikan penjelasan tambahan, atau
mungkin memberikan komentar berupa kritik. Berdasarkan hasil penelusuran penulis,
terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan ayat kisah. Dalam tinjauan pustaka
ini, penulis membagi kajian tersebut menjadi tiga variabel.
1. Kajian seputar Ayat Kisah

Terkait pembahasan ayat kisah ini, penulis menemukan beberapa tulisan terkait,
di antaranya: Pertama, artikel yang ditulis Abdul Mustagim dengan judul Kisah Al-
Qur'an: Hakekat, Makna, dan Nilai- nilai pendidikannya. Dalam tulisannya, Abdul
Mustagqim menguraikan bahwa metode penyampaian kisah dalam Al-Qur'an
merupakan salah satu cara yang digunakan Tuhan untuk mendidik manusia. Melalui
metode ini, manusia dapat mengambil pelajaran tanpa merasa dipaksa. la juga
menjelaskan bahwa tujuan utama penggunaan kisah-kisah dalam Al-Qur'an adalah
untuk memberikan pelajaran kepada manusia. Hal ini berkaitan erat dengan dua fungsi
utama manusia, yaitu sebagai hamba Allah yang harus menjalankan ibadah kepada-
Nya, serta sebagai khalifah Allah yang memiliki tugas untuk memakmurkan bumi.
Dalam artikel ini, Abdul Mustagim menggunakan metode deskriptif-analitis dan
pendekatan tafsir tematik. Kesimpulan yang disampaikan dalam artikel tersebut adalah
bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur'an mengandung nilai-nilai pendidikan, meliputi
tauhid, spiritualitas, intelektual, akhlak, seksual, dan demokrasi.

Kedua, disertasi yang ditulis oleh Hamidi Ilhami, mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, dengan judul Studi Kisah Para Nabi dalam Al-Qur'an (Upaya

Menemukan Konsep Pendidikan Kenabian), bertujuan untuk membahas dua hal utama.



Pertama, disertasi ini mengupas konsep struktur kisah para nabi dan rasul dalam Al-
Qur'an. Kedua, disertasi ini menguraikan konsep pendidikan kenabian yang dibangun

berdasarkan kisah nabi dan rasul yang terdapat dalam Al-Qur'an.

2. Kajian seputar kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam Q.S. Al-Kahfi [18] :

60-82.

Acrtikel jurnal yang berjudul “Integrasi [lmu Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir
dalam Q.S. Al-Kahfi [18] : 60-82” oleh Moh. Wildhan Romadhoni. Dalam artikel
tersebut dijelaskan rangkaian kisah nabi Musa dan Nabi Khidir dalam surat Al-Kahfi
ayat 60-82 mulai dari perjalanan Nabi Musa bersama pemuda, pertemuan Nabi Musa
dan permohonannya kepada Nabi Khidir sebagai guru, peristiwa pelubangan kapal,
peristiwva pembunuhan anak (ghulam), kemudian penegakan dinding yang hampir
roboh hingga perpisahan Nabi Musa dan Nabi Khidir, terdapat teori-teori dari berbagai
disiplin ilmu yang terintegrasi di setiap bagian dari kisah tersebut. Penulis artikel ini
menemukan sedikitnya ada 5 disiplin ilmu antara lain; ilmu tasawuf, ilmu manajemen,
ilmu psikologi, ilmu pendidikan dan ilmu logika. Hal ini dibuktikan dengan adanya
materi ilmu-ilmu yang secara praktis ditunjukkan oleh Nabi Musa dan Nabi Khidir

dalam kisah tersebut.®

16 Romadhoni, “Integrasi Ilmu Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam Q.S Al-Kahfi [18] :
60-82”, Jurnal llmiah IImu Ushuluddin, Vol. 21, No. 2, Desember, 2022.
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Skripsi yang berjudul “ Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam Surat Al-Kahfi
ayat 60-82 (Studi Komparatif Tafsir Al-Maraghi dan Ibnu Katsir) oleh Hasan Nurdin.
Sebagaimana judulnya, skripsi ini menjelaskan bagaimana penafsiran kisah Nabi Musa
dan Nabi Khidir dalam Surat Al-Kahfi ayat 60-82. Dalam hal ini, penulis skripsi ini
membatasinya pada dua kitab tafsir yakni : Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir Ibnu Katsir.
Selanjutnya penulis mengkomparasikan penafsiran Al-Maraghi dengan lbnu Katsir
terhadap kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir dan juga mengaitkan hasil komparasi

penafsiran tersebut dengan relevansinya di zaman sekarang.’

Selanjutnya skripsi yang berjudul “ Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam
Q.S. Al-Kahfi : 60-82 perspektif Tafsir Ibnu ‘Arabi” oleh Muhammad Faizin. Dalam
skripsi ini dijelaskan rangkaian kisah nabi Musa dan Nabi Khidir dalam surat al-Kahfi
ayat 60-82 menggunakan pendekatan deskriptif-analitis. Menurut penulis, penafsiran
terhadap kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir yang telah dijelaskan dalam tulisannya
bersifat simbolis. Dengan kata lain, penafsiran ini tidak bertujuan untuk
mengungkapkan fakta sejarah kisah tersebut, tetapi lebih mengartikan kisah itu sebagai
simbol atau kiasan tentang perjalanan ruhaniah seseorang menuju Magam kamail.
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, magqam kamal adalah istilah sufistik yang
digunakan oleh Ibnu Arabi untuk menggambarkan fase ruhaniah seseorang yang telah

berhasil merealisasikan atau men-takgig wujud Tuhan, sehingga dalam dirinya

17 Hasan Nurdin, “Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam Surat Al-Kahfi ayat 60-82 (Studi
Komparatif Tafsir Al-Maraghi dan Ibnu Katsir)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).
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tercermin nama-nama dan sifat-sifat Tuhan. Orang yang mencapai magam ini disebut
al-insan al-kamil (manusia sempurna). Seseorang yang telah berada pada fase ini
memiliki jiwa dan hati yang suci, bebas dari hawa nafsu dan ikatan jasmani, serta

mampu memahami makna dari realitas-realitas yang ada.*®

Kemudian artikel jurnal dengan judul Kisah Nabi Musa dengan Nabi Khidir
dan Relevansinya dalam Pendidikan islam yang ditulis oleh Itmam Muttagien. la
menjelaskan bahwa dalam surat Al-Kahfi ayat 60-82 ini terdapat komponen pendidikan
yakni pokok dasar kependidikan sehingga dapat diketahui terhadap relevansinya
dengan pendidikan islam. Penulis dalam jurnal ini menjelaskan mulai dari kisah dalam
Al-Qur’an dari segi pengertian, biografi Nabi Musa dan Nabi Khidir, penafsiran surat
Al-Kahfi ayat 60-82. Dalam hal ini penulis jurnal ini menitikberatkan pada penfasiran
dari Quraish Shihab dalam karya tafsirnya. Lebih lanjut, itmam dalam tulisannya ini
juga menjelaskan relevansi kisah Nabi Musa dengan Nabi Khidir dalam pendidikan
islam tercermin dalam beberapa unsur ; pertama, tujuan pendidikan islam, supaya
menjadi manusia yang berakhlak, terhormat, cerdas, bijaksana, dan bertanggung jawab.
Kedua, pendidik (khidir), sebagai pendidik harus memiliki sifat-sifat seperti
pengetahuan yang luas, sabar, sifat tegas, dan memahami muridnya. Ketiga, peserta
didik (Musa), peserta didik dituntut untuk taat dan patuh terhadap pendidiknya supaya

pembelajaran berjalan dengan baik. Metode , dalam hal ini penulis jurnal ini

18 Muhammad Faizin, “Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam Q.S. Al-Kahfi : 60-82
perspektif Tafsir Ibnu *Arabi” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).
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mengatakan bahwa metode pembelajaran Nabi Khidir dengan memberi pelajaran pada

suatu objek tertentu kemudian Nabi Musa sendiri yang mengambil hikmahnya.®

Terakhir artikel jurnal dengan judul Pesan Moral dibalik Kisah Nabi Musa dan
Nabi Khidir dalam Q.S. Al-Kahfi (Studi Atas Penafsiran al-Razi dalam Mafatih al-
Ghaib) yang ditulis oleh A. Halil Thahir dan Ahmad Mughni Khoiruddin. Dalam
mencari pesan moral tersebut penulis menggunakan pendekatan hemeneutika Hans
Georg Gadamer. Dalam tulisannya ini penulis bermaksud menjelaskan mengenai
penafsiran al-Razi dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir. Lebih lanjut, penulis
menjelaskan bahwa al-Razi dalam upayanya mengungkap pesan moral Kisah tersebut
dengan mengaitkan kisah Nabi Musa dengan kisah yang lain dalam hal ini penulis
mengistilahkan dengan internal relationship (munasabah kisah dengan kisah) dan juga
konteks eksternal teks (asbabun nuzul). Selain itu penulis ini juga menganalisis pesan
moral dari rangkaian peristiwa yang termaktub dalam kisah Nabi Musa dan Nabi
Khidir, penulis mengistilahkannya dengan fawaid dan menguraikannya menjadi tiga
fawaid. Pertama, fawaid dari kejadian pelubangan kapal adalah menyakiti bagian yang
kecil untuk menyelamatkan bagian yang besar. Kedua, fawaid dari kejadian
pembunuhan anak adalah anak kecil yag hampir baligh akan tetapi tabiat anak tersebut
akan menghasilkan kerusakan jika dia hidup akan membawa kedua orang tuanya pada

kesesatan dan menjadi kafir padahal kedua orang tuanya adalah orang yang beriman.

9 Itmam Muttaqien, “Kisah Nabi Musa dengan Nabi Khidir dan Relevasinya dalam
Pendidikan Islam”, Islamika : Jurnal Keislaman dan llmu Pendidikan, vol. 4, no. 4 (2022).



13

Oleh sebab itu Allah membolehkan membunuhnya. Ketiga, fawaid dari kejadian
penegakan dinding yang hampir roboh adalah ada sebuah dinding yang hampir roboh
dan dibawah dinding tersebut terdapat harta simpanan anak yatim, maka oleh sebab itu
Allah menginginkan harta simpanan itu tetap ada karena demi menjaga hak kebaikan

kedua orang tuanya.?°

Dari beberapa tulisan diatas walaupun sama-sama membahas kisah Nabi Musa
pada Q.S. Al-Kahfi : 60-82, akan tetapi belum memakai tafsir maqasidi sebagai
perspektif dalam penelitiannya, oleh karena itu menurut penulis hal ini masih
menyisakan ruang penelitian lebih lanjut terkait pembahasan kisah Nabi Musa pada

Q.S. Al-Kahfi : 60-82.

3. Tafsir Magasidr

Pertama, buku hasil karya Wasfi ‘Asyur Abu Zayd, Nahwa al-Tafsir al-
Magasidr i al-Qur’an al-Karim Ru’yah Ta’sisiyyah li Manhaj Jadid fr Tafsir al-
Qur’an, yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dengan judul “Metode Tafsir
Magqasidi”, penerjemah Ulya Fikriyati. Buku ini membahas mengenai metode tafsir
maqasidr sebagai corak baru dalam pendekatan penafsiran Al-Qur’an. Wasfi ‘Asyur
menjelaskan bahwa magasid Al-Qur’an sendiri jauh lebih luas dari magasid syari’ah,
karena ruang lingkupnya jauh lebih luas seperti, akidah, akhlak, ibadah, penyucian

jiwa, muamalah, adab, ekonomi, politik, sosial, pendidikan, peradaban, pemikiran, dan

20 Thahir and Khoiruddin, “Pesan Moral dibalik Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam
Q.S. Al-Kahfi (Studi Atas Penafsiran al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb)”.
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lain-lain.?! Tafsir magasidr adalah salah satu jenis atau aliran tafsir yang penafsirannya
berfokus pada tujuan-tujuan Al-Qur'an, baik dalam aspek universal maupun parsial.
Tafsir ini juga menjelaskan bagaimana tujuan-tujuan tersebut dapat dimanfaatkan
untuk mewujudkan kemaslahatan bagi manusia.??

Kedua, Pidato pengukuhan guru besar dalam bidang Ulumul Qur’an dengan
judul Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magasidi sebagai Basis Moderasi Islam, oleh
Prof. Dr. KH. Abdul Mustagim, M.Ag. dalam pidato beliau ini, Prof. Abdul Mustagim
menerangkan Tafsir Magasidi mulai dari sejarah, hakikat, tujuan, teori, dan juga
metodologi. Selain itu juga dijelaskan hirarki ontologisnya yaitu Tafsir Magdasidr as

Philosophy, Tafsir Magasidr as Methodology dan Tafsir Magasidi as Product.?

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Fahmil Agtor Nabilah dengan judul
Konstruksi Pemikiran Tafsir Magasidi KH. Abdul Mustagim, tahun 2021. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan desai atau kerangka konseptual
tafsir magasidi yang digagas KH. Abdul Mustagim ditinjau dari aspek praktik
penafsirannya. Dalam skripsi ini penulis menjelaskan mengenai Tafsir Magasidr
ditinjau secara umum, biografi dan profil intelektual KH. Abdul Mustagim, serta

konstruksi pemikiran Tafsir Magasidr beliau mulai dari tinjauan konseptual-teoritis,

2L Wasfi’ Asyur Abu Zayd, Metode Tafsir Magasidi terj. Ulya Fikriyati, (Jakarta: QafMedia,
2020), him. 16.

22 Wasfi’ Asyur Abu Zayd, Metode Tafsir Magasidi terj. Ulya Fikriyati, him. 20.

23 Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magasidi sebagai Basis Moderasi Islam.
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sampai tinjauan praktik penafsiran dengan beberapa contoh kasus dan ayat dalam Al-

Qur’an.?*

Terakhir artikel jurnal dengan judul Tafsir Magasidi dan Pengembangan Kisah
al-Qur'an: Studi Kisah Nabi Bermuka Masam dalam Q.S. Abasa [80]: 1-11 yang ditulis
oleh Althaf Husein Muzakky. Dalam artikel ini Althaf menerangkan bahwa Tafsir
magasidr juga dapat diterapkan kepada ayat-ayat kisah. Lebih lanjut, Althaf dalam
tulisannya ini bermaksud untuk menjelaskan konsep penafsiran menggunakan tafsir

magasidi pada Q.S. Abasa ayat 1- 11.%°

E. Kerangka Teori

Kerangka teori berfungsi sebagai pisau analisis untuk membantu penulis dalam
melakukan penelitian agar tersusun secara teratur dan sistematis. Dalam penelitian ini
penulis akan menggunakan dua teori, yaitu teori Qasas Al-Qur’an dan teori Tafsir
Magasidr yang digagas oleh Abdul Mustagim.

Pertama, Qasas Al-Qur’an, istilah Qasas Al-Qur’an dalam bahasa indonesia
berarti kisah-kisah Al-Qur’an. Kisah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
sebagai “cerita tentang kejadian”. Kata ini berasal dari bahasa arab gissah yang

terambil dari akar kata gassa-yaqussu yang pada mulanya berarti mengikuti jejak /

24 Fahmil Aqtor Nabilah, “Konstruksi Pemikiran Tafsir Magasidi KH. Abdul Mustaqim”
(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021).

% Muzakky, “Tafsir Magasidi dan Pengembangan Kisah al-Qur’an: Studi Kisah Nabi
bermuka Masan dalam Qs. Abasa [80]; 1-11”.
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menelusuri.?® Beberapa pakar dan ulama berbeda-beda dalam mendefinisikan tentang
kisah Al-Qur’an. Dari ragam definisi kisah yang ada, penulis lebih cenderung mengacu
kepada pendapat Manna Khalil Qaththan yang mendefinisikan kisah secara sederhana
sebagai pemberitaan Qur’an mengenai keadaan umat yang telah lalu, nubuwat
(kenabian) yang terdahulu, dan peristiwa yang telah terjadi melalui cara yang menarik
dan mempesona,?’ sebab definisi tersebut lebih relevan dengan kajian dalam penelitian
ini.

Qasas Al-Qur’an memiliki posisi strategis bagi umat islam dan manusia pada
umumnya, bukan hanya sekedar kisah. Lebih dari itu, ibrah dikandungnya dapat
menjadi pelajaran dalam membangun peradaban islam dan umat manusia.
Pengungkapan kisah Al-Qur’an merupakan salah satu metode atau media untuk
menjelaskan konsep keimanan, ketaatan, kesabaran, dan kasih sayang Allah terhadap
hamba-Nya. Selain itu, tujuan Al-Qur’an memaparkan kejadian atau menguraikan
kebenaran tentang kisah, yang tidak kalah pentingnya adalah merupakan petunjuk dan

rahmat.2®

Dalam studi tafsir, ada perbedaan pendapat di antara ulama terkait apakah

kisah-kisah dalam Al-Qur’an bersifat waqi’7 (faktual, nyata, realitas) atau ghairu

26 M. Quraish Shihab, Kisah-kisah dalam Al-Qur’an : Makna dan Hikmah, (Tangerang
Selatan: PT. Lentera Hati, 2024), him. 1.

27 Manna’ Khalil Al-Qaththan, Studi lImu-Ilmu Al-Qur’an terj. Mudzakir AS (Bogor: Penerbit
Litera Antar Nusa, 2019), him. 437.

28 Shihab, Kisah-kisah dalam Al-Qur’an : Makna dan Hikmah, him. 1.
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waqi’t (tidak nyata, simbolis). Pertama, pendapat bahwa kisah Al-Qur’an bersifat
wagqi T (nyata, faktual). Mayoritas ulama dan mufassir berpendapat bahwa kisah-kisah
dalam Al-Qur’an adalah kisah nyata yang benar-benar terjadi dalam sejarah dan
kebenarannya dapat dibuktikan dalam sejarah. Sebagai contoh, kisah kaum ‘Ad dan
Tsamud dan hancurnya kota ‘lram (Q.S. Al-Fajr [86] : 6-9). Kisah tersebut sesuai
dengan fakta historis, bangunan-bangunannya pada tahun 1991 ditemukan melalui
satelit, berada di wilayah Saudi Arabia. Atau uraiannya tentang jasad Fir’aun yang
diselamatkan Tuhan untuk menjadi bukti kuasa-Nya (baca Q.S. Yunus [10] : 92).2°
Mereka meyakini bahwa setiap kisah dalam Al-Qur’an disampaikan sebagai pelajaran
bagi umat manusia dan bahwa fakta-fakta sejarah yang diceritakan merupakan bagian
dari realitas masa lalu. Menurut At-Thabari dalam tafsirnya, bahwa Al-Qur’an tidak
menyampaikan kisah-kisah fiksi atau simbolis, melainkan fakta yang dapat
dipertanggungjawabkan secara historis.®® Pernyataan serupa juga disampaikan lonu
Katsir bahwa kisah-kisah yang disampaikan dalam Al-Qur’an adalah kisah nyata yang
bertujuan memberikan pelajaran dan peringatan kepada umat manusia. lIbnu Katsir
menafsirkan setiap kisah sebagai peristiwa sejarah yang benar-benar terjadi.3! Kisah-

kisah nabi seperti kisah Nabi Musa, Nabi Isa, Nabi Yusuf, dan Nabi Muhammad, serta

29 M. Quraish Shihab, Kisah-kisah dalam Al-Qur’an : Makna dan Hikmah, him. 7-8.

30 Imam At-Thabari, Shakik Tarikh At-Thabari, Tahqgiq, Takhrij, dan Ta'lig: Muhammad bin
Thahir Al-Barzanji: Kisah Para Nabi dan sejarah Pra Pengutusan Nabi. terj. Abu Ziad Muhammad
Dhiaul-Haq, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), him.146.

31 |bnu Katsir, Qasas Al-Anbiya’ terj. Dudi Rasyadi, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), him.
2-4.
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peristiwa-peristiwa yang terjadi pada umat terdahulu, diyakini sebagai kisah nyata yang
Allah sampaikan sebagai pelajaran dan peringatan bagi umat manusia. Kisah-kisah ini
memiliki nilai historis, teologis, dan moral yang tinggi. Kedua, pendapat bahwa
beberapa kisah bersifat ghairu wagi’t (simbolis, tidak nyata). Beberapa ulama dan
pemikir islam berpendapat bahwa beberapa kisah dalam Al-Qur’an mungkin bersifat
simbolis atau alegoris, atau memiliki makna yang lebih dalam daripada sekedar
kejadian historis. Misalnya, kisah yang menggambarkan keadaan alam akhirat, seperti
surga dan neraka, atau dialog-dialog antara jiwa manusia dengan Allah, yang mungkin
dipahami sebagai metafora atau simbol untuk menggambarkan konsep-konsep spiritual
yang dalam dan tak terbatas pada realitas fisik dunia ini. Artinya, kisah-kisah tersebut
tidak harus diartikan sebagai kejadian sejarah nyata, melainkan sebagai cerita yang
dimaksudkan untuk menyampaikan nilai-nilai moral, spiritual, atau pelajaran tertentu.
Contohnya, kisah Ashabul Kahfi (pemuda gua) bisa dianggap wagi 7 karena banyak
ulama yang melihatnya sebagai peristiwa historis, namun ada juga yang melihatnya
lebih sebagai kisah simbolis tentang perlindungan Allah terhadap orang yang beriman.
Selain itu, kisah pemilik kebun dengan rekannya yang diuraikan dalam Q.S. Al-Qalam
[68] : 17-33 adalah salah satu yang dinilai simbolik.*> Muhammad Abduh dalam
memahami kisah Adam yang diuraikan dalam surat Al-Bagarah [2] : 30-38 juga dinilai

sebagai kisah simbolik. Salah satu pendapatnya bahwa keengganan iblis untuk bersujud

32 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir : syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda ketahui
dalam memahami Al-Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), him. 327.
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meunjukkan kelemahan manusia dan ketidakmampuannya menundukkan jiwa
kejahatan atau menghilangkan bisikan-bisikan kotor yang mengantar kepada

perselisihan, perpecahan dan perusuhan di muka bumi ini.3

Namun, perlu dicatat bahwa pandangan yang dominan di kalangan ulama tafsir
klasik adalah bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur’an barsifat waqi’7 (nyata, realitas),
karena Al-Qur’an sendiri menegaskan bahwa ia adalah kitab yang /aq (benar) dan
bahwa kisah-kisah di dalamnya disampaikan untuk memberi pelajaran nyata bagi umat
manusia. Al-Qur’an menyatakan dalam beberapa ayat bahwa kisah-Kisah tersebut
adalah kebenaran. Misalnya, dalam surat Al-Kahfi [18] :13, Allah berfirman, “Kami
ceritakan kisah kepadamu dengan benar”. Maka dalam hal ini, menurut hemat penulis
mengenai kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir berdasarkan ciri-ciri yang terdapat dalam
kisah tersebut umumnya dianggap sebagai kisah wagqi 7 (nyata/faktual) dalam tradisi
tafsir islam. Kisah ini dipercaya sebagai peristiwa yang benar-benar terjadi,
mengandung pelajaran penting, dan merupakan bagian dari sejarah kenabian yang

diwahyukan dalam Al-Qur’an.

Kedua, tafsir magasidz, Istilah tafsir Magqasidi merupakan istilah yang relatif
baru dibicarakan. Karena sebelum lahir istilah tersebut sebelumnya sudah lahir juga

istilah Magasid al-Syar7’ah dalam kajian ushul figih.3* Kata magasidr dalam susunan

33 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir : syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda ketahui
dalam memahami Al-Qur’an, him. 328.

3 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Al-Musthafa, (Beirut: Dar al-Kitab al-
limiyah, 1993), him. 174.
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“tafsir maqasidi” berposisi sebagai nisbat, yaitu menisbatkan cara menafsiri Al-Qur’an
dengan pendekatan magasid syari’ah.®® Pada dasarnya, term magasid kerap
disandingkan dengan kata al-syari’ah. Namung dalam perkembangannya, kata
magqasid tidak jarang disandingkan dengan kata Al-Qur’an yang membentuk frase

magqasid Al-Qur’an.*

Dalam hal ini Abdul Mustagim mencoba menjadikan kajian teori maqgasidz ke
ranah kajian tafsir. Berangkat dari kesimpulannya bahwa magasid al-Syari’ah
merupakan hasil rekonstruksi pemikiran manusia yang bisa diubah baik dari sisi
ontologis ataupun epistemologisnya. Dan juga bisa menjadi basis dari perkembangan

moderasi islam.%’

Abdul Mustagim membagi teori Tafsir Magasidi kedalam tiga hirearki
ontologis, yakni Tafsir Magasidr as Philosophy, Tafsir Magasidi as Methodology dan
Tafsir Magasidr as Product.®® Adapun secara falsafah, tafsir Magasidr memiliki dua

kegunaan, yaitu sebagai spirit dalam menafsirkan Al-Qur’an yang lebih dinamis dan

%5 Ahmad Hidayat, “ Tafsir Magashidiy : Mengenalkan Tafsir Ayat Ahkam dengan
Pendekatan Magashid syari’ah, Al-Qisthas : Jurnal Hukum dan Politik, \VVol. 6, No. 2, Juli-Desember
2015, him. 224,

36 Sutrisno, “Paradigma Tafsir Maqasidi”, Rausyan Fikr, Vol. 13, No. 2, Desember 2017, him.
326.

37 Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magasidi sebagai Basis Moderasi Islam, him.

38 Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magasidi sebagai Basis Moderasi Islam, him.
33.
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moderat dan juga sebagai kritik terhadap penafsiran Al-Qur’an yang belum mencapai

nilai Magasid Al-Qur’an.®®

Adapun Magasid Al-Qur’an dibagi dalam dua macam, yaitu Magasid al-
‘Ammah dan Magasid al-Khassah. Magasid Al-Qur’an secara umum mengarah pada
kemaslahatan pribadi (al-Salaiz al-Fardi), kemaslahatan bersama (al-Salah al-
ljtima i), dan kemaslahatan alam / umum (al-Sal@h al- ‘4lami). Sementara Magasid al-
Qur’an secara khusus dibagi kedalam empat bagian : Maqasid dalam surat Al-Qur’an
(Maqasidr al-Suwar), magasid dalam penafsiran (Magasid al-Maudi’atu aw al-
Majalat alati Yubkasu fiha al-Mufassir), dan magasid lafadz atau kalimat dalam Al-
Qur’an (Magasid al-Faz aw al-Kalimat wa al-Jamal al-Qur’an). Di samping itu
Magasid Al-Qur’an juga mengusung nilai-nilai fundamental dalam Al-Qur’an, yaitu
nilai keadilan (al-‘4dalah), nilai kesetaraan (al-Musa@wah), nilai kemanusiaan (al-
Insaniyah), nilai moderasi (al-Wasarhiyah), dan nilai kebebasan bertanggungjawab

(huriyyah mas 'illiyyah).4

Dalam mengungkap magashid ayat, berikut langkah-langkah metode penelitian

tafsir maqasidr yang ditawarkan oleh Prof. Abdul Mustagim®! :

39 Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqgasidi sebagai Basis Moderasi Islam, him.
18.

40 Abdul Mustaqim, “Al-Ittijah al-Maqgasidz li ajli wasariyah al-Din”, Tafsir Magasidi (Lajnah
Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kemenag RI, 2021).

4 Abdul Mustagim, Kuliah Tafsir Magasidi, Teori dan Langkah Metode Penelitian Tafsir
Magashidi di akses https://www.youtube.com/watch?v=R5C-2UUBcng pada 3 Desember 2024.
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Menentukan tema riset dengan argumentasi logis dan ilmiah.
Merumuskan problem akademik yang hendak dijawab dalam riset.
Mengumpulkan ayat-ayat yang setema dan didukung juga hadis terkait
dengan isu riset.

Membaca dan memahami ayat-ayat secara holistik, terkait isu riset
(melalui terjemah, kamus bahasa arab otoritatif, dan kitab-kitab tafsir).
Mengelompokkan ayat-ayat tersebut, secara sistematis sesuai dengan
konsep dasar isu riset yang sedang dikaji.

Melakukan analisis kebahasaan, terkait kata-kata kunci untuk
memahami konten ayat, dengan merujuk kamus bahasa arab yang
otoritatif dan kitab-Kkitab tafsir para ulama untuk menemukan makna dan
dinamika perkembangannya.

Memahami konteks historisitas atau sabab nuzil (mikro dan makro) dan
konteks kekinian untuk menemukan magashid dan dinamikanya.
Membedakan pesan-pesan ayat Al-Qur’an, mana yang merupakan
aspek (wasilah/ sarana, teknis-implementatif) dan mana yang tujuan
(ghayah/ magasid -fundamental-filosifis).

Menganalisa dan menghubungkan penjelasan tafsirnya dengan teori-
teori magasid, baik aspek maqasid dan nilai-nilai magasid.

Mengambil kesimpulan secara komprehensif, sebagai jawaban rumusan

masalah penelitian.
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F. Metode Penelitian

Dalam melakukan pengumpulan data, tentunya dibutuhkan suatu metode.
Adapun pada bagian metode penelitian ini ialah mencakup jenis penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis.
1. Jenis Penelitian

Dalam meneliti terkait kisah pertemuan Nabi Musa dan Nabi Khidir ini, penulis
menggunakan metode kualitatif sebagai metode penelitian, sedangkan jenis
penelitiannya adalah library research (penelitian kepustakaan). Riset kepustakaan
adalah kajian yang dilakukan dengan cara menelusuri bacaan-bacaan kepustakaan atau
menggunakan sumber data yaitu dari buku-buku, jurnal-jurnal, makalah, essay, dan
data tulis lainnnya baik publikasi maupun non publikasi dan berkaitan dengan tema
yang sedang diteliti dalam hal ini terkait kisah pertemuan Nabi Musa dan Nabi Khidir.
2. Sumber Data

Menurut Rahmadi, sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Bisa
juga didefinisikan sebagai benda atau orang tempat peneliti mengamati, membaca atau
bertanya mengenai informasi tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.*2
Segala sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai tulisan

atau karya seseorang, seperti diantaranya : buku, artikel, jurnal, skripsi, disertasi, berita,

42 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Penerbit Antarsari Press, 2011,
2011), him. 60.
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dan hal lainnya yang memiliki kaitan dengan tema ini. Kemudian peneliti membagi
sumber data menjadi 2, yaitu :

Pertama, sumber data primer berupa Al-Qur’an dan kitab-Kitab tafsir. Sumber
data kedua yaitu sumber data sekunder dari penelitian ini menggunakan sumber data
yang terkait dengan magqasid adalah ibn ‘Asyur, Wasyfi ‘Asyur, sedangkan yang terkait
ayat kisah adalah buku karya Muhammad Ahmad Khalafallah, Abdul Karim Khatib,
Ahmad Abu Sa’ad, Ibnu Katsir, serta karya-karya baik itu berbentuk buku, jurnal
ilmiah yang memiliki tema yang sama dengan penelitian penulis ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan library research (studi
kepustakaan) sebagai metode dalam pengumpulan data. Penulis mengumpulkan data-
data yang memiliki kaitan dengan penelitian penulis ini, baik itu dari sumber-sumber
primer maupun dari sumber-sumber sekunder.

4. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif-analitik. Penulis akan mendeskripsikan penafsiran mengenai Kisah
pertemuan Nabi Musa dengan Nabi Khidir dalam beberapa kitab tafsir kemudian

menganalisisnya dengan teori tafsir magasids.

Secara rinci, berikut alur metode penelitian penulis. Pertama, mendeskripsikan
bagaimana penafsiran beberapa ahli tafsir mengenai kisah pertemuan Nabi Musa

dengan Nabi Khidir dalam Q.S. Al-Kahfi [18] : 60-82, Kedua menganalisis aspek
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magqasid yang terkandung dalam ayat dan penafsiran atas ayat tersebut baik secara
terperinci maupun umum. Ketiga, menghubungkan dengan teori tafsir magasidi dan

Qur'anic Fundamental Values.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun penulisan skripsi ini disusun ke dalam lima bab. Adapun rincian
pembahasannya akan dijelaskan sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan pendahuluan. Mencakup latar belakang yang
menjadi alasan akademik penulisan skripsi ini. Kemudian dijelaskan mengenai
rumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian. Selanjutnya tinjauan pustaka
terhadap literatur-literatur terdahulu untuk mengetahui keorisinilan penelitian yang
akan dilakukan. Kemudian pemaparan tentang kerangka teori yang penulis gunakan
dalam analisis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tinjauan umum mengenai Qasas Al-Qur’an dan tafsir
magasidi. Pembahasan dimulai dari definisi Qasas Al-Qur ’an, unsur-unsur kisah dalam
Al-Qur’an, macam-macam kisah dalam Al-Qur’an, serta tujuan-tujuan kisah dalam Al-
Qur’an. Selanjutnya dijelaskan tentang pengertian tafsir magasidz, sejarah dan
dinamika tafsir magasidi, serta urgensi tafsir magasidi sebagai arah baru dalam
penafsiran Al-Qur’an.

Bab ketiga, berisi narasi kisah pertemuan Nabi Musa dengan Nabi Khidir
dalam Q.S. Al-Kahfi [18] : 60-82. Pada bab ini dijelaskan mulai dari deskripsi umum

Q.S. Al-Kahfi [18] : 60-82, asbabun nuzul Q.S. Al-Kahfi [18]: 60-82, serta
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menguraikan penafsiran kisah pertemuan Nabi Musa dan Nabi Khidir pada beberapa
kitab tafsir.

Bab keempat, yang merupakan pembahasan inti dari penelitian ini. Di
dalamnya akan dijelaskan mengenai aspek magasid dari dimensi magasid syari’ah (al-
Kulliyat al-Khams) dan aspek magasid dari dimensi Qur’anic Fundamental Values
(Nilai Fundamental Al-Qur’an) yang terkandung dalam kisah pertemuan Nabi Musa
dengan Nabi Khidir pada Q.S. Al-Kahfi [18] : 60-82.

Bab Kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan
sebagai hasil pokok penelitian yang sekaligus menjdi jawaban rumusan masalah
penelitian ini. Sedangkan saran merupakan rekomendasi untuk perbaikan penelitian

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis Tafsir Magqasidr terhadap kisah pertemuan Nabi Musa dan
Nabi Khidir Q.S. Al-Kahfi [18] : 60-82, penulis menemukan beberapa poin sehingga
dapat diambil beberapa kesimpulan sekaligus menjawab beberapa rumusan masalah

yang penulis paparkan sebelumnya. Di antaranya sebagai berikut:

1. Kisah ini disusun dengan alur yang dimulai dari pengenalan perjalanan Nabi
Musa, diikuti dengan pertemuannya bersama Nabi Khidir, pelubangan perahu,
pembunuhan anak (ghulam), penegakan dinding yang hampir roboh serta
penjelasan maknanya. Alur ini menghadirkan narasi yang sarat akan magasid
yang terkandung di dalamnya, menyoroti pentingnya hubungan antara ilmu,
kesabaran, dan  kebijaksanaan llahi. Para mufassir memiliki beragam
penafsiran yang berbeda terhadap narasi kisah pertemuan Nabi Musa dan Nabi
Khidir dalam Al-Qur’an. Ada yang memahami narasi tersebut secara linier
sesuai dengan alur ayat-ayatnya, tanpa adanya penegasan bahwa terdapat
banyak magasid yang terkandung di dalamnya, seperti yang ditemukan dalam
tafsir Jamz” al-Bayan fi Ta'wil Al-Qur’an karya At-Thabari dan Tafsir Al-
Maraghi karya Ahmad Musthafa Al-Maraghi. Selain itu juga ada yang

menawarkan penafsiran yang lebih kritis dan mendalam, seperti yang terdapat

173



174

dalam Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir F7 Zhilal Al-Qur’an
karya Sayyid Qutb, tafsir Jami” al-Ahkam Al-Qur’an Tafsir Al-Qurzhubr karya
Imam Al-Qurthubi dan Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab.

. Terdapat beberapa aspek magasid yang terkadung di balik kisah pertemuan
Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam Q.S. Al-Kahfi [18] : 60-82. Dalam hal ini
penulis membagi menjadi dua dimensi yang berbeda, yaitu aspek magasid dari
dimensi magasid syari’ah (al-Kulliyat al-Khams) dan aspek magasid dari
dimensi Qur’anic Fundamental Values (Nilai Fundamental Al-Qur’an). Aspek
magasid dari dimensi magqasid syari’ah (al-Kulliyat al-Khams) penulis
menemukan ada lima. Pertama, Hifz Al-‘Ag/ (menjaga akal), magdasid yang
paling utama dalam kisah ini menurut penulis adalah Hifz al-‘Aq/. Narasi
perjalanan Nabi Musa bertemu dan mencari Nabi Khidir menunjukkan magasid
min haisu al wujiud (sisi produktif) bahwa pengembangan keilmuan
berkelanjutan harus terus dilakukan bukan sekedar taklid dan mengulang-ulang.
Refleksinya dapat dalam bentuk budaya riset dan ijtihad pengembangan
pemikiran ilmiah. Kemudian adanya upaya kesungguhan, ghirah Nabi Musa
dalam terus menambah ilmu pengetahuan merupakan wujud dari pendidikan
seumur hidup (long live education) sehingga dapat memproduksi pengetahuan
demi kemajuan peradaban manusia. Dalam kisah ini juga menginspirasi
manusia untuk terbuka terhadap pengetahuan baru dan terbuka untuk dikritik.

Sebagaimana Nabi Musa mau belajar dan menginterkoneksikan antara ilmu
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syariat dan ilmu hakikat, antara yang tampak (zahir) dan yang tersembunyi
(batin). Kedua, Hifz Al-Din (menjaga agama), tercermin dalam peristiwa
pembunuhan anak (ghulam) menunjukkan magasid min haisu al- ‘adam (sisi
protektif) hakikatnya menjaga keimanan dari hal-hal yang dapat merobohkan
akidah baik berupa pengaruh ideologi, budaya, atau kebiasaan yang dapat
merusak keyakinan umat. Kemudian dari sisi produktif (min haisu al wujid)
dapat diwujudkan dalam bentuk penguatan pendidikan keagamaan, dengan
memberikan akses pendidikan islam kepada generasi muda dan dengan
pengembangan dakwah media islami melalui pemanfaatkan teknologi modern.
Ketiga, Hifz Al-Nafs (menjaga jiwa), tercermin dalam perintah Allah kepada
Nabi Musa untuk membawa bekal perjalanan berupa makanan dan ikan sebagai
petunjuk atau jalan untuk menemui Nabi Khidir. Berimplikasi pada upaya yang
bersifat protektif (min haisu al ‘adam). Hal ini menunjukkan pentingnya
memenuhi kebutuhan fisiologis manusia. Sehingga jika tidak terpenuhi, maka
akan mengakibatkan terancamnya jiwa manusia. Keempat, Hifz Al-Mal
(menjaga harta), ditunjukkan melalui peristiwa pelubangan kapal. Tindakan
melubangi dan merusak perahu dilakukan untuk menjaganya agar tidak
dirampas oleh raja zalim. Dalam hal ini Hifz al-Mal (menjaga harta) merupakan
haq al-amal (hak bekerja). Hak ini diterjemahkan sebagai upaya untuk menjaga
harta dari gangguan orang lain. Selain itu, Dimensi Hifz al-mal juga tampak
dalam peristiwa penegakan dinding. Dalam konteks ini, tampak Nabi Khidir

melaksanakan pemeliharaan harta dengan tujuan untuk melindungi
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kesejahteraan jangka panjang kedua anak yatim tersebut. Kelima, Hifz Al-Nasl
(menjaga keturunan), tercermin dalam peristiwa pembunuhan anak (ghulam).
magashid dari tindakan membunuh anak adalah melindungi keberlanjutan
keturunan yang baik yang diwujudkan dengan memberikan pendidikan moral
dan agama yang kuat kepada anak-anak serta pendampingan keluarga.
Kemudian juga memastikan generasi yang saleh yang diwujudkan dengan
membangun sistem pendidikan Islami yang berbasis nilai-nilai agama dan
moral membantu menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
memiliki akhlak yang baik. Adapun aspek magasid dari dimensi Qur’anic
Fundamental Values (Nilai Fundamental Al-Qur’an) terdapat empat yang
penulis temukan. Pertama, Nilai Kemanusiaan (al-insaniyah), diantaranya
sopan santun terhadap orang yang lebih berilmu, keadilan dan perlindungan
terhadap yang lemah, serta melakukan kebaikan tanpa mengharapkan imbalan.
Kedua, Nilai Keadilan (al- ‘4dalah), diantaranya yaitu ketika manusia mampu
bersabar dalam menghadapi kesulitan-kesulitan, maka akan dibalas oleh Allah
kebaikan atas kesabaran yang telah dilaluinya, dan bentuk keadilan Allah SWT
kepada hamba-Nya, dengan mengambil tindakan untuk mencegah
kemudharatan yang lebih besar di masa depan dan dengan menggantikan anak
tersebut dengan anak yang lebih baik dan lebih berbakti. Ketiga, Nilai
Moderasi (Al-Wasatrhiyyah), diantaranya moderasi dalam interaksi sosial,
moderasi dalam menilai peristiwa, moderasi dalam bertindak untuk kebaikan,

dan moderasi antara syariat dan hakikat. Keempat, Nilai kebebasan dan
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Tanggung Jawab (Al-Hurriyah ma’al Masiliyyah), diantaranya yaitu
kebebasan dalam mencari ilmu dan tanggung jawab, kebebasan memilih
dengan konsekuensi tanggung jawab, kebebasan dalam melakukan kebaikan
dengan tanggung jawab sosial, dan kebebasan ilahi yang ditempatkan dalam

kerangka tanggung jawab.

B. Kiritik dan Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna dan memiliki
banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan masukan untuk
pengembangan penelitian di masa mendatang. Berdasarkan penelusuran penulis,
kajian mengenai ayat-ayat kisah dengan menggunakan perspektif tafsir maqasidi
masih jarang dilakukan. Dengan demikian, terdapat peluang yang luas bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan penelitian tentang ayat-ayat kisah dalam Al-
Qur'an secara umum, khususnya mengenai kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir, melalui

pendekatan tafsir magasidi.
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